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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia
terhadap Penyerapan Anggaran, pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap
Penyerapan Anggaran, pengaruh Sistem Anggaran Berbasis Kinerja terhadap
Penyerapan Anggaran dan pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem
Pengendalian Internal dan Sistem Anggaran Berbasis Kinerja terhadap Tingkat
Penyerapan Anggaran. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah
responden sebanyak 56 pegawai pengelola keuangan. Data diperoleh dengan
penyebaran kuesioner secara langsung. Teknik sampel yang digunakan yaitu
purposive sampling. Data yang digunakan adalah data primer berupa jawaban
responden dan diolah menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyerapan Anggaran,
Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Penyerapan Anggaran, Sistem Anggaran Berbasis Kinerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Penyerapan Anggaran dan Kualitas Sumber Daya Manusia,
Sistem Pengendalian Internal dan Sistem Anggaran Berbasis Kinerja berpengaruh
signifikan terhadap Penyerapan Anggaran DIPA Universitas Pendidikan Ganesha.

Kata kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal, Sistem
Anggaran Berbasis Kinerja, Penyerapan Anggaran

Abstract

This study aims to determine the effect of the Quality of Human Resources on Budget
Absorption, the effect of Internal Control Systems on Budget Absorption, the effect of
Performance-Based Budgeting Systems on Budget Absorption and the influence of
Quality of Human Resources, Internal Control Systems and Performance-Based
Budgeting Systems on the Level of Budget Absorption. This research is a quantitative
research with a total of 56 financial management employees as respondents. Data
was obtained by distributing questionnaires directly. The sampling technique used
was purposive sampling. The data used is primary data in the form of respondents'
answers and processed using SPSS. The results of the study show that the quality of
human resources has a positive and significant effect on budget absorption, the
internal control system has a positive and significant effect on budget absorption, the
performance-based budgeting system has a positive and significant effect on budget
absorption and human resource quality, the internal control system and the
performance-based budgeting system. has a significant effect on Ganesha Education
University's DIPA Budget Absorption.
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PENDAHULUAN

Anggaran merupakan pernyataan
mengenai estimasi kinerja yang hendak
dicapai selama periode waktu tertentu
yang dinyatakan dalam ukuran finansial
(Mardiasmo, 2009). Oleh sebab itu,
penggangaran dalam sektor publik harus
memperhatikan  efektif, efisien dan
ekonomis sehingga dana anggaran yang
dibuat pada akhirnya tidak menggagalkan
anggaran yang telah disusun. Apabila total
penyerapan anggaran masih rendah hal
ini menunjukkan indikasi belum optimalnya
peran pemerintah dalam memberikan
kontribusi pada pendapatan domestik
bruto.

Pemerintah telah mengeluarkan 3
(tiga) paket perundang-undangan di
bidang keuangan negara, yaitu yang diatur
dalam UU No. 17 Tahun 2004 tentang
Keuangan Negara dan UU No. 1 Tahun
2004 tentang Perbendaharaan Negara
dan Undang-Undang Nomor 15 Tahun
2004 tentang Pemeriksaan Tanggung
Jawab dan Pengelolaan Keuangan
Negara. Dengan adanya 3 (tiga) paket
perundang-undangan  tersebut telah
memberikan implikasi pengelolaan
keuangan negara yang terdesentralisasi,
yang diwujudkan dalam suatu sistem yang
transparan, akuntabel dan terukur.

Menurut Halim (2014:104)
Penyerapan anggaran yang maksimal
harus juga diikuti dengan perencanaan
anggaran yang baik.  Penyerapan
anggaran merupakan salah satu indikator
yang dapat menunjukan keberhasilan
suatu program atau kebijakan yang
dilakukan pemerintah. Secara umum
penyerapan anggaran adalah pencapaian
dari suatu estimasi yang ingin dicapai
selama periode waktu tertentu. Pada
organisasi sector publik atau entitas
pemerintahan  penyerapan  anggaran
diartikan sebagai pencairan atau realisasi
anggaran sesuai yang tercantum dalam
Laporan Realisasi Anggaran (LRA) pada
periode tertentu.

Apabila terjadi kegagalan target
penyerapan anggaran mengakibatkan
hilangnya manfaat belanja, karena dana

yang dialokasikan ternyata  tidak
semuanya dapat dimanfaatkan. Apabila
pengalokasian anggaran efisien, maka
keterbatasan sumber dana yang dimiliki
negara dapat dioptimalkan untuk
mendanai kegiatan strategis. Sumber-
sumber penerimaan negara yang terbatas
mengharuskan pemerintah  menyusun
prioritas kegiatan dan pengalokasian
anggaran yang efektif dan efisien. Ketika
penyerapan anggaran gagal memenuhi
target, berarti telah terjadi inefisiensi dan
inefektivitas  pengalokasian  anggaran
(Carlin 2014).

Menurut Supriyo (22:2015) dalam
RPA semester 1 tahun 2015 kanwil DJPB
Provinsi Sumbar menyatakan target
tingkat serapan anggaran adalah 40%
untuk triwulan 1, 60% pada semester 1 (
triwulan 111) dan 90% pada Semester 2 (
triwulan 1V). Jika penyerapan anggaran
tidak mencapai target sangat perlu
mendapat perhatian yang serius dari
pemerintah terutama untuk jenis belanja
barang dan belanja modal. Belanja
tersebut dapat meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan nilai  konsumsi,
peningkatan produktivitas tenaga Kkerja,
peningkatan kemakmuran nyata dan
terwujudnya stabilisasi makro ekonomi.
Pada penelitian ini faktor-faktor yang
mempengaruhi  penyerapan anggaran
akan di fokuskan berdasarkan kualitas
SDM, sistem pengendalian internal dan
sistem anggaran berbasis kinerja.

Penyerapan anggaran di Unit
Pengelola di lingkungan Universias
Pendidikan Ganesha (Undiksha) di Tahun
2021 sangat bervariatif. Hal tersebut
diindikasi ada beberapa faktor yang
mempengaruhi penyerapan anggaran di
masing-masing unit pengelola  di

lingkungan Universitas Pendidikan
Ganesha (Undiksha).

Dari hasil observasi awal
menunjukan  persentase  penyerapan

anggaran yang bervariatif dari tahun 2019
sampai 2021. Ini menunjukan bahwa
kemampuan daya serap anggaran di
masing-masing Unit Pengelola berbeda-
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beda. Peneliti ingin menelusuri lebih lanjut
faktor-faktor yang memperngaruhi
penyerapan anggaran di unit pengelola di
lingkungan Universitas Pendidikan
Ganesha.

Hasil observasi awal selanjutnya
peneliti  memperoleh informasi bahwa
kualitas Sumber Daya Manusia di setiap
unit memiliki keberagaman. Dimulai dari
Pendidikan, pengalaman bekerja dan
keterlibatan SDM  dalam  workshop
pengembangan SDM yang di rancang
oleh lembaga. Disamping itu diperoleh
informasi bahwa penyerapan anggaran
dipengaruhi  oleh  kebijakan-kebijakan
atasan dimana sangat mempengaruhi
proses realisasi anggaran di masing-
masing unit pengelola. Sistem
Pengendalian Internal sangat berkaitan
dengan bagaimana tata kelola yang
dijalankan oleh  masing-masing unit
pengelola. Hal tersebut dikarenakan Unit
pengelola wajib menjalankan tata kelola
yang menjalankan kegiatan pengendalian
pada perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan pertanggungjawaban
secara tertib, terkendali, efektif serta
efesien dalam pengelolaan keuangan
negara dan dana anggaran. Sistem
Anggaran berbasis kinerja juga menjadi
salah satu isu yang berkembang di
lingkungan Universitas Pendidikan
Ganesha khususnya pada bagian
pengelolaan keuangan negara dan dana
anggaran. Sehingga peneliti mengindikasi
bahwa kualitas SDM, Sistem
Pengendalian Internal dan Anggaran
Berbasis Kinerja merupakan faktor yang
mempengaruhi Penyerapan anggaran di

lingkungan Universitas Pendidikan
Ganesha.
Sistem pengendalian internal

pemerintah sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 60 tahun 2008
menjelaskan tentang suatu sistem yang
menyelengarakan kegiatan pengendalian
pada perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan pertanggungjawaban
secara tertib, terkendali, efektif serta
efesien dalam pengelolaan keuangan
negara dan dana anggaran. Ada beberapa
penelitian telah menguji hubungan antara
sistem pengendalian internal pemerintah
terhadap tingkat penyerapan anggaran

diantaranya penelitian Hindriani,dkk
(2012) dan Metyani,dkk (2015) hasil kedua
peneliti tersebut menunjukan  sistem
pengendalian internal pemerintah
berpengaruh terhadap tingkat penyerapan
anggaran karena jika penerapan sistem
pengendalian internal pemerintah berjalan
dengan baik maka kinerja pemerintah
dalam pengelolaan anggaran daerah akan
akuntabel dan transparan, begitu juga
sebaliknya apabila penerapan sistem
pengendalian internal pemerintah tidak
berjalan dengan baikk maka akan
memungkinkan terjadi penyalahgunaan
kekuasaan untuk melakukan
penyimpangan anggaran daerah. Namun
pada penelitian Muhrom,dkk (2015) hasil
penelitian menunjukkan kapasitas SDM,
pengembangan capaian sistem pelaporan
capaian kinerja, dan pelayanan adminitrasi
yang berpengaruh terhadap optimalisasi
penyerapan anggaran rangka pencapaian
kinerja organisasi sedangkan sistem
pengendalian internal pemerintah tidak
berpengaruh terhadap optimalisasi
penyerapan anggaran.

Penerapan sistem penganggaran
berbasis kinerja akan mendukung alokasi
anggaran terhadap prioritas program dan
kegiatan. Sistem ini terutama berusaha
untuk menghubungkan antara keluaran
(outputs) dengan hasil (outcomes) yang
disertai dengan penekanan terhadap
efektifitas dan efisiensi terhadap anggaran
yang dialokasikan. Pada penerapan
penganggaran berbasis kinerja tersebut
akan tercermin dalam dokumen anggaran
(RKA), secara substansi RKA menyatakan
informasi  kebijakan beserta dampak
alokasi anggarannya (Ismail, dkk,2009
dalam Decky,2014). Senada dengan
penelitian Sem (2012) dan Ratna (2013)
yang meneliti hubungan antara sistem
anggaran berbasis kinerja dengan tingkat
penyerapan anggaran dan hasil kedua
penelitian menunjukan sistem anggaran
berbasis kinerja berpengaruh terhadap
tingkat penyerapan anggaran karena
sistem anggaran berbasis kinerja akan
mempermudah  pemantauan terhadap
program untuk melihat seberapa baik
pemerintah telah mencapai out come yang
dijanjikan dan diinginkan. Pada penelitian
Adelstin (2015) hasil penelitian
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menunjukan  deskriptif dan kendala-
kendala berpengaruh terhadap efektivitas
pengelolaan anggaran sedangkan sistem
anggaran berbasis kinerja tidak
berpengaruh terhadap efektifitas
pengelolaan anggaran.

Berdasarkan penelitian terdahulu
masih terdapat ketidak konsistenan hasil
penelitan  atas  faktor-faktor  yang
mempengaruhi tingkat penyerapan
anggaran sehingga peneliti merasa perlu
menguji ulang variable ini dengan sampel
dan periode yang berbeda. Sehingga
dapat digunakan untuk mengambil
keputusan dalam merencanakan
anggaran tahun Dberikutnya. Peneliti
mengunakan periode yang terbaru yaitu
2021 dengan sampel dan responden pada
Universitas Pendidikan Ganesha yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Objek  penelitan  yang  digunakan
difokuskan pada Universitas Pendidikan
Ganesha dengan alasan Undiksha
merupakan suatu Lembaga pemerintah
yang mengelolah keuangan negara dan
dana anggaran yang telah di buat oleh
pemerintah dalam periode tertentu.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul:” Pengaruh Kualitas Sumber
Daya Manusia, Sistem Pengendalian
Internal dan Sistem Anggaran Berbasis
Kinerja Terhadap Tingkat Penyerapan
Anggaran DIPA Universitas Pendidikan
Ganesha.

METODE
Berkaitan dengan judul yang
dikemukakan, maka jenis penelitian yang

digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik
sampling yang digunakan oleh penulis
adalah non probability sampling dengan
teknik purposive sampling. Purposive
sampling adalah Teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.
Dalam penelitian ini yang menjadi sampel
penelitian adalah 56 orang, dimana 56
sampel tersebut adalah tenaga
kependidikan pada bagian keuangan
Rektorat dan Fakultas di lingkungan
Universitas Pendidikan Ganesha dimana
Undiksha memiliki 9 Fakultas termasuk
Pascasarjana.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan untuk mendapatkan data yang
relevan dengan permasalahan yang diteliti
adalah melalui metode survei yang
merupakan suatu cara memperoleh data
primer pada objek penelitian dengan
meninjau secara langsung objek
penelitian. Instrumen penelitian  untuk
mengumpulkan atau mendapatkan data
ketika melakukan sebuah penelitian.
Instrumen penelitiannya yakni kuesioner.
Lalu teknik ukurannya menggunakan
teknik Skala Likert 5 poin agar
menghindari jawaban responden
undeciden yang berarti ganda, atau
dengan kata lain responden belum bisa
memberikan jawaban pasti yang dapat
menghilangkan informasi yang dari
responden. Melalui adanya pernyataan
Skala Likert, variabel yang diukur dan
dituangkan pada tiap pertanyaan diberi
skor 1 (satu) sampai dengan 5 (lima).

Kisi-kisi instrument dapat
dijelaskan Pada Tabel I.

Tabel I. Kisi-kisi Instrumen

Nomor
Variabel Indikator Skala Butir
Pernyataan
Penyerapan 1. Persentase tingkat Penyerapan Skala 1-5
Anggaran (Y) Anggaran Likert 5
2. Tingkat penyerapan anggaran meningkat poin
dari tahun sebelumnya.
3. Peringkat Penyerapan Anggaran di
masing-masing Unit Pengelola
4. Kemudahan dalam realisasi anggaran
5. Aturan dan Standar Penyerapan
Anggaran.
Kualitas Sumber 1. Pengetahuan Skala 9-10
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Daya Manusia (X1) 2. Keterampilan TIK Likert 5
3. Keterampilan memecahkan masalah poin
4. Kemampuan dalam melaksanakan tugas
5. Komitmen terhadap organisasi
Sistem 1. Lingkungan Pengendalian Skala 11-15
Pengendalian 2. Penilaian Resiko Likert 5
Internal (X2) 3. Pengendalian poin
4. Informasi dan Komunikasi
5. Pemantauan
Sistem  Anggaran 1. Visi, Misi dan Rencana strategis Skala 16 - 20
Berbasis Kinerja organisasi Likert 5
(X3) 2. Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja  poin
3. Pengimplementasian anggaran berbasis

kinerja

4. Pengawasan Anggaran berbasis kinerja
5. Evaluasi Capaian Kinerja

Sumber: Data diolah (2022)

Analisis data dilakukan dengan
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas.
Agar dapat diperoleh nilai pemikiran yang
tidak bias dan efisien dari persamaan
regresi, maka dalam analisis data harus
memenuhi beberapa asumsi klasik yakni
uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas. (pengolahan data
dengan  komputerisasi menggunakan
program SPSS 16 for windows).
Selanjutnya pengujian hipotesis penelitian
ini menggunakan analisis regeresi linear
berganda dengan software SPSS. Analisis
regresi linear berganda adalah Salah satu
bentuk analisis regresi linier di mana
variabel bebasnya lebih dari satu. Analisis

regresi adalah analisis yang dapat
digunakan untuk mengukur pengaruh
suatu variabel bebas terhadap Variabel
tidak bebasnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk
mengetahui deskripsi penyebaran data
dari variabel dependen/terikat vyaitu
Penyerapan Anggaran dan variabel
independen/bebas yaitu Kualitas SDM,
Sistem Pengendalian Internal dan Sistem
Anggaran Berbasis Kinerja.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic

Kualitas SDM 56 17 25 20.77 .327 2.449
Sistem Pengendalian 56 17 25  20.64 316 2.362
Internal
Sistem Anggaran Berbasis 56 17 25  21.05 323 2.415
Kinerja
Penyerapan Anggaran 56 17 25 21.55 311 2.327
Valid N (listwise) 56

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat
disimpulkan empat (4) deskripsi atau
gambaran hasil penelitian, yaitu: Variabel
Kualitas SDM (X1) memiliki nilai minimum
17, nilai maksimum 25, nilai rata-rata

(mean) 20,77 dan nilai standar deviasi
sebesar 2,449. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi perbedaan nilai Kualitas
SDM (X1) terhadap nilai rata-rata sebesar
2,449. Skor maksimum pada variabel
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Kualitas SDM (X1) sebesar 25 dengan
jumlah pertanyaan 5, diperoleh rata-rata
sebesar 5. Hal ini menunjukkan bahwa
jawaban responden sebagian besar
adalah sangat setuju.

Variabel Sistem Pengendalian Internal
(X2) memiliki nilai minimum 17, nilai
maksimum 25, nilai rata-rata (mean) 20,64
dan nilai standar deviasi sebesar 2,362.
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
perbedaan nilai Sistem Pengendalian
Internal (X2) terhadap nilai rata-rata
sebesar 2,362. Skor maksimum pada
variabel Sistem Pengendalian Internal
(X2) sebesar 25 dengan jumlah
pertanyaan 5, diperoleh rata-rata sebesar
5. Hal ini menunjukkan bahwa jawaban
responden sebagian besar adalah sangat
setuju.

Variabel Sistem Anggaran Berbasis
Kinerja (X3) memiliki nilai minimum 17,
nilai maksimum 25, nilai rata-rata (mean)
21,05 dan nilai standar deviasi sebesar
2,415. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
perbedaan nilai Sistem Anggaran Berbasis
Kinerja (X3) terhadap nilai rata-rata
sebesar 2,415. Skor maksimum pada

Kinerja (X3) sebesar 25 dengan jumlah
pertanyaan 5, diperoleh rata-rata sebesar
5. Hal ini menunjukkan bahwa jawaban
responden sebagian besar adalah sangat
setuju.

Variabel Penyerapan Anggaran (Y)
memiliki nilai minimum 17, nilai maksimum
25, nilai rata-rata (mean) 21,55 dan nilai
standar deviasi sebesar 2,327. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan
nilai Penyerapan Anggaran (Y) terhadap
nilai rata-rata sebesar 2,327. Skor
maksimum pada variabel Penyerapan
Anggaran (Y) sebesar 25 dengan jumlah
pertanyaan 5, diperoleh rata-rata sebesar
5. Hal ini menunjukkan bahwa jawaban
responden sebagian besar adalah sangat
setuju.

Selanjutnya sebelum pengujian
hipotesis, dilakukan uji validitas, uji
reliabilitas dan uji asumsi klasik. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan SPSS
dan memperoleh hasil yang membuktikan
bahwa data dinyatakan valid dan reliabel
serta terbebas dari uji asumsi klasik.
Sehingga dapat dilakukan pengujian
hipotesis menggunakan SPSS.

variabel Sistem Anggaran Berbasis
Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .9202 .847 .838 .935

Sumber: Data diolah (2022)

Tabel 3 di atas menunjukkan nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,847 (diperoleh dari pengkuadratan nilai
R vyaitu (0,920)2). Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,847 sama dengan
84,7%. Sehingga variabel Kualitas SDM

(X1), Sistem Pengendalian Internal (X2),
dan Sistem Anggaran Berbasis Kinerja
(X3) bepengaruh terhadap Penyerapan
Anggaran (Y) sebesar 84,7% dan sisanya
yaitu 15,3% dipengaruhi oleh variabel lain
di luar model regresi tersebut.

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 246  1.262 195 846
Kualitas SDM 287 074 302  3.892 .000
Sistem Pengendalian 324 074 329 4378 .000
Internal
Anggaran Berbasis 411 073 427  5.664 .000
Kinerja
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .246 1.262 .195 .846
Kualitas SDM .287 .074 .302 3.892 .000
Sistem Pengendalian 324 074 329 4378 .000
Internal
Anggaran Berbasis 411 073 427 5664 000
Kinerja

a. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan rumus pencarian t tabel
secara manual dengan excel, DK = n-k =
56-4 = 52, maka didapatkan nilai t tabel
sebesar 2,0066. Dilihat dari tabel 4.13
dapat disimpulkan tiga (3) deskripsi hasil
penelitian yakni (1) Variabel Kualitas SDM
(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar
3,892 > 2,0066 dan nilai B sebesar 0,246
berarti dapat dikatakan bahwa Kualitas
SDM (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Penyerapan Anggaran
(Y). (2) variabel  Sistem Pengendalian
Internal (X2) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dengan t hitung

sebesar 4,378 > 2,0066 dan nilai B
sebesar 0,324 berarti dapat dikatakan
bahwa Sistem Pengendalian Internal (X2)
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Penyerapan Anggaran (Y).(3)
Variabel Sistem Anggaran Berbasis
Kinerja (X3) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dengan t hitung
sebesar 5,664 > 2,0066 dan dilihat dari
nilai B yaitu sebesar 0,411 berarti dapat
dikatakan bahwa Sistem Anggaran
Berbasis Kinerja (X3) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Penyerapan
Anggaran (Y).

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis (Uji F)

Sum of
Model Squares Mean Square F Sig.
1 Regression 252.361 84.120 96.183 .0002
Residual 45.479 .875
Total 297.839

a. Predictors: Anggaran Berbasis Kinerja, Sistem Pengendalian Internal, Kualitas SDM

b. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan rumus pencarian F
tabel secara manual dengan maka
didapatkan nilai F tabel sebesar 2,786.
Dilihat dari tabel 4.14 dapat disimpulkan
deskripsi hasil penelitian sebagai berikut.
variabel nilai F hitung 96,183 dan nilai F
tabel sebeasar 2,786 dengan nilai sig.

0.000<0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa Kualitas SDM, Sistem
Pengendalian  Internal dan  Sistem
Anggaran  Berbasis Kinerja secara
bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Penyerapan Anggaran.

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta

926



JIMAT (Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi ) Universitas Pendidikan Ganesha (Vol : 14 No : 04

Tahun 2023)

1 (Constant)
Kualitas SDM
Sistem Pengendalian Internal
Anggaran Berbasis Kinerja

.246 1.262

.287 .074 .302
324 .074 .329
411 .073 A27

a. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan  model regresi linear
berganda, dapat diinterpretasikan
pertama, konstanta pada tabel yaitu
sebesar 0,246 berarti besarnya
Penyerapan Anggaran yaitu 0,246 dengan
mengesampingkan pengaruh besarnya
Kualitas SDM (X1), Sistem Pengendalian
Internal (X2), dan Sistem Anggaran
Berbasis Kinerja (X3). Kedua, nilai
koefisien regresi variabel Kualitas SDM
(X1) sebesar 0,287 berarti dapat dikatakan
bahwa jika terjadi peningkatan pada
variabel Kualitas SDM (X1) sebesar satu
satuan dengan asumsi variabel lain
bernilai konstan, maka besarnya nilai
Penyerapan Anggaran (Y) akan meningkat
sebesar 0,287. Ketiga, nilai koefisien
regresi variabel Sistem Pengendalian
Internal (X2) sebesar 0,324 berarti dapat
dikatakan bahwa jika terjadi peningkatan
pada variabel Sistem Pengendalian
Internal (X2) sebesar satu satuan dengan
asumsi variabel lain bernilai konstan,
maka  besarnya nilai Penyerapan
Anggaran (Y) akan meningkat sebesar
0,324. Keempat, nilai koefisien regresi
variabel Sistem Anggaran Berbasis
Kinerja (X3) sebesar 0,411 berarti dapat
dikatakan bahwa jika terjadi peningkatan
pada variabel Sistem Anggaran Berbasis
Kinerja (X3) sebesar satu satuan dengan
asumsi variabel lain bernilai konstan,
maka nilai Penyerapan Anggaran (Y) akan
meningkat sebesar 0,411.
Pembahasan

Pertama, Variabel Penyerapan
Anggaran (Y) memiliki nilai minimum 17,
nilai maksimum 25, nilai rata-rata (mean)
21,55 dan nilai standar deviasi sebesar
2,327. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
perbedaan nilai Penyerapan Anggaran (Y)
terhadap nilai rata-rata sebesar 2,327.
Skor maksimum pada variabel
Penyerapan Anggaran (Y) sebesar 25
dengan jumlah pertanyaan 5, diperoleh

rata-rata sebesar 5. Hal ini menunjukkan
bahwa jawaban responden sebagian
besar adalah sangat setuju.

Hal ini  menunjukkan  bahwa
sebagian besar pegawai pengelola
keuangan di lingkungan Universitas
Pendidikan Ganesha telah  memiliki
Kualitas SDM yang telah mempengaruhi
Penyerapan Anggaran di masing-masing
unit pengelola di lingkungan Univeristas
Pendidikan Ganesha karena semakin baik
jawaban yang diberikan menandakan
bahwa semakin baik pula penyerapan
anggaran. Hal ini membuktikan pegawai
pengelola keuangan di lingkungan
Universitas Pendidikan Ganesha memiliki
Kualitas SDM yang baik.

Berdasarkan uji hipotesis (uji t),
variabel Kualitas SDM (X1) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan t
hitung sebesar 3,892 > 2,0066 dan nilai B
sebesar 0,246 berarti dapat dikatakan
bahwa Kualitas SDM (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Penyerapan
Anggaran (Y).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
konsep atau teori Institusional. Teori
Institusional ini  mendefinisikan bahwa
organisasi yang mengedepankan
legitimasi akan memiliki kecenderungan
untuk berusaha menyesuakan diri pada
harapan eksternal ataupun harapan sosial
dimana organisasi tersebut berada
(Fitrianto, 2015). Sehingga dalam hal ini
Universitas Pendidikan Ganesha memiliki
usaha yang kuat demi memaksimalkan
Penyerapan Anggarannya. Keberhasilan
kinerja satuan kerja dinilai dari tingkat
penyerapan anggaran yang dapat
dilakukan satker dalam satu tahun
anggaran. Mulyono (2018:74)
menjelaskan bahwa serapan anggaran
adalah kemampuan pemerintah dalam
merealisasikan anggaran belanja.

927



JIMAT (Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi ) Universitas Pendidikan Ganesha (Vol : 14 No : 04

Tahun 2023)

Hasil penelitian tersebut didukung
oleh hasil penelitian Muhrom, dkk (2015)
yang hasil penelitian  menunjukkan
kapasitas SDM, pengembangan capaian
sistem pelaporan capaian kinerja, dan
pelayanan adminitrasi yang berpengaruh

terhadap optimalisasi penyerapan
anggaran rangka pencapaian kinerja
organisasi

Jadi, Kualitas SDM memiliki peranan
penting dalam pengeloalaan keuangan
dalam hal ini penyerapan anggaran.
Pegawai pengelola keuangan di Undiksha
memiliki kualitas SDM yang baik sebagai
pegawai pengelola keuangan, maka hal ini
akan memiliki dampak kepada
Penyerapan Anggaran DIPA Universitas
Pendidikan Ganesha semakin membaik.
Semakin tinggi Kualitas SDM yang dimiliki
oleh masing-masing unit pengelola di
lingkungan Undiksha maka akan semakin
baik Penyerapan Anggaran mereka.
Sedangkan jika Kualitas SDM rendah
maka sebaliknya Penyerapan Anggaran
mereka akan buruk/menurun.

Kedua, variabel Penyerapan
Anggaran (Y) memiliki nilai minimum 17,
nilai maksimum 25, nilai rata-rata (mean)
21,55 dan nilai standar deviasi sebesar
2,327. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
perbedaan nilai Penyerapan Anggaran (Y)
terhadap nilai rata-rata sebesar 2,327.
Skor maksimum pada variabel
Penyerapan Anggaran (Y) sebesar 25
dengan jumlah pertanyaan 5, diperoleh
rata-rata sebesar 5. Hal ini menunjukkan
bahwa jawaban responden sebagian
besar adalah sangat setuju.

Ini  menunjukkan bahwa Sistem
Pengendalian Internal mempengaruhi
Penyerapan Anggaran DIPA Universitas
Pendidikan Ganesha karena semakin baik
Sistem  Pengendalian Internal yang
dimilikki unit pengelola di lingkungan
Undiksha, maka semakin baik pula
Penyerapan Anggarannya. Berarti dapat
dikatakan sebagian besar Unit Pengelola
telah memiliki Sistem Pengendalian
Internal yang baik. Terlihat dari jawaban
responden terhadap pernyatan yang
tertera  pada  kuesioner. Pegawai
pengelola keuangan di lingkungan
Universitas Pendidikan Ganesha lebih

banyak memilih setuju ataupun sangat
setuju dengan pernyataan kuesioner.

Berdasarkan uji hipotesis (uji t),
variabel Sistem Pengendalian Internal
(X2) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar
4,378 > 2,0066 dan nilai B sebesar 0,324
berarti dapat dikatakan bahwa Sistem
Pengendalian Internal (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Penyerapan
Anggaran (Y). Hal ini menunjukkan
semakin tinggi atau kuatnya Sistem
Pengendalian Internal di unit pengelola
maka akan semakin baik Penyerapan
Anggarannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
konsep atau teori Institusional. Teori
Institusional ini mendefinisikan bahwa
organisasi yang mengedepankan
legitimasi akan memiliki kecenderungan
untuk berusaha menyesuakan diri pada
harapan eksternal ataupun harapan sosial
dimana organisasi tersebut berada
(Fitrianto, 2015). Penyesuaian diri pada
harapan eksternal dilakukan dengan

pengembangan kebijakan-kebijakan
Sistem Pengendalian Internal di
lingkungan Universitas Pendidikan

Ganesha. Upaya  tersebut dapat
mengoptimalisasi Penyerapan Anggaran
Universitas Pendidikan Ganesha.
Keberhasilan kinerja satuan kerja dinilai
dari tingkat penyerapan anggaran yang
dapat dilakukan satker dalam satu tahun
anggaran. Mulyono (2018:74)
menjelaskan bahwa serapan anggaran
adalah kemampuan pemerintah dalam
merealisasikan anggaran belanja.
Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian  Hindriani,dkk  (2012) dan
Metyani,dkk (2015) hasil kedua peneliti
tersebut menunjukan sistem pengendalian
internal pemerintah berpengaruh terhadap
tingkat penyerapan anggaran karena jika
penerapan sistem pengendalian internal
pemerintah berjalan dengan baik maka
kinerja pemerintah dalam pengelolaan
anggaran daerah akan akuntabel dan
transparan, begitu juga sebaliknya apabila
penerapan sistem pengendalian internal
pemerintah tidak berjalan dengan baik
maka akan memungkinkan terjadi
penyalahgunaan kekuasaan untuk
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melakukan
daerah.

Jadi, Sistem Pengendalian Internal
di Universitas Pendidikan Ganesha
memiliki peranan penting dalam
pengeloalaan keuangan dalam hal ini
penyerapan anggaran. Sistem
Pengendalian Internal yang baik, akan
membawa dampak Penyerapan Anggaran
DIPA Universitas Pendidikan Ganesha
semakin membaik. Semakin baik Sistem
Pengendalian Internal yang  dimiliki
Universitas Pendidikan Ganesha maka
akan semakin baik Penyerapan Anggaran
mereka. Sedangkan jika Sistem
Pengendalian Internalnya tidak baik maka
sebaliknya Penyerapan Anggaran mereka
akan buruk/menurun.

Ketiga, variabel Penyerapan
Anggaran (Y) memiliki nilai minimum 17,
nilai maksimum 25, nilai rata-rata (mean)
21,55 dan nilai standar deviasi sebesar
2,327. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
perbedaan nilai Penyerapan Anggaran (Y)
terhadap nilai rata-rata sebesar 2,327.
Skor maksimum pada variabel
Penyerapan Anggaran (Y) sebesar 25
dengan jumlah pertanyaan 5, diperoleh
rata-rata sebesar 5. Hal ini menunjukkan
bahwa jawaban responden sebagian
besar adalah sangat setuju.

Ini  menunjukkan bahwa Sistem
Anggaran Berbasis Kinerja mempengaruhi
Penyerapan Anggaran DIPA Universitas
Pendidikan Ganesha karena semakin baik
Sistem Anggaran Berbasis Kinerja yang
dimilikki unit pengelola di lingkungan
Undiksha, maka semakin baik pula
Penyerapan Anggarannya. Berarti dapat
dikatakan sebagian besar Unit Pengelola
telah mengadopsi Sistem Anggaran
Berbasis Kinerja dengan baik. Terlihat dari
jawaban responden terhadap pernyatan
yang tertera pada kuesioner. Pegawai
pengelola keuangan di lingkungan
Universitas Pendidikan Ganesha lebih
banyak memilih setuju ataupun sangat
setuju dengan pernyataan kuesioner.

Berdasarkan uji hipotesis (uji t),
Variabel Sistem Anggaran Berbasis
Kinerja (X3) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dengan t hitung
sebesar 5,664 > 2,0066 dan dilihat dari
nilai B yaitu sebesar 0,411 berarti dapat

penyimpangan  anggaran

dikatakan bahwa Sistem Anggaran
Berbasis Kinerja (X3) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Penyerapan
Anggaran (Y).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
konsep atau teori Institusional. Teori
Institusional ini mendefinisikan bahwa
organisasi yang mengedepankan
legitimasi akan memiliki kecenderungan
untuk berusaha menyesuakan diri pada
harapan eksternal ataupun harapan sosial
dimana organisasi tersebut berada
(Fitrianto, 2015). Sehingga dalam hal ini
Universitas Pendidikan Ganesha memiliki
usaha yang kuat demi memaksimalkan
Penyerapan Anggarannya dengan
mengadopsi Sistem Anggaran Berbasis
Kinerja dengan baik. Keberhasilan kinerja
satuan  kerja  dinilai  dari  tingkat
penyerapan anggaran yang dapat
dilakukan satker dalam satu tahun
anggaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Sem (2012) dan Ratha
(2013) yang meneliti hubungan antara
sistem anggaran berbasis kinerja dengan
tingkat penyerapan anggaran dan hasil
kedua penelitian  menunjukan sistem
anggaran berbasis kinerja berpengaruh
terhadap tingkat penyerapan anggaran
karena sistem anggaran berbasis kinerja
akan mempermudah pemantauan
terhadap program untuk melihat seberapa
baik pemerintah telah mencapai out come
yang dijanjikan dan diinginkan.

Jadi, Penyerapan Anggaran yang
baik disebabkan karena penerapan Sistem
Anggaran Berbasis Kinerja yang baik.
Penerapan Sistem Anggaran Berbasis
Kinerja yang baik, akan membawa
dampak Penyerapan Anggaran DIPA
Universitas Pendidikan Ganesha semakin
membaik. Semakin baik penerapan
Sistem Anggaran Berbasis Kinerja di
Universitas Pendidikan Ganesha maka
akan semakin baik Penyerapan Anggaran
mereka. Sedangkan jika penerapan
Sistem Anggaran Berbasis Kinerjanya
tidak baik maka sebaliknya Penyerapan
Anggaran mereka akan buruk/menurun.

Keempat, berdasarkan rumus
pencarian F tabel secara manual dengan
maka didapatkan nilai F tabel sebesar
2,786 dapat disimpulkan deskripsi hasil
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penelitian sebagai berikut. variabel nilai F
hitung 96,183 dan nilai F tabel sebeasar
2,786 dengan nilai sig. 0.000<0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Kualitas SDM,
Sistem Pengendalian Internal dan Sistem
Anggaran  Berbasis Kinerja secara
bersama-sama berpengaruh  signifikan
terhadap Penyerapan Anggaran.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
konsep atau teori Institusional. Teori
Institusional ini mendefinisikan bahwa
organisasi yang mengedepankan
legitimasi akan memiliki kecenderungan
untuk berusaha menyesuakan diri pada
harapan eksternal ataupun harapan sosial
dimana organisasi tersebut berada
(Fitrianto, 2015). Sehingga dalam hal ini
Universitas Pendidikan Ganesha memiliki
usaha yang kuat demi memaksimalkan
Penyerapan Anggarannya dengan
peningkatan Kualitas SDM,
pengembangan Sistem Pengendalian
Internal dan penerapan Sistem Anggaran
Berbasis Kinerja dengan baik.
Keberhasilan kinerja satuan kerja dinilai
dari tingkat penyerapan anggaran yang
dapat dilakukan satker dalam satu tahun
anggaran.

Jadi, Penyerapan Anggaran yang
baik disebabkan karena peningkatan
Kualitas SDM, pengembangan Sistem
Pengendalian Internal dan penerapan
Sistem Anggaran Berbasis Kinerja dengan
baik. Peningkatan Kualitas SDM,
pengembangan Sistem Pengendalian
Internal dan penerapan Sistem Anggaran
Berbasis Kinerja dengan baik, akan
membawa dampak Penyerapan Anggaran
DIPA Universitas Pendidikan Ganesha
semakin membaik. Semakin baik
peningkatan Kualitas SDM,
pengembangan Sistem Pengendalian
Internal dan penerapan Sistem Anggaran
Berbasis Kinerja di Universitas Pendidikan
Ganesha maka akan semakin baik
Penyerapan Anggaran mereka.
Sedangkan jika Kualitas SDM, Sistem
Pengendalian Internal dan  Sistem
Anggaran Berbasis Kinerja tidak baik
maka sebaliknya Penyerapan Anggaran
mereka akan buruk/menurun.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa Kualitas SDM, Sistem
Pengendalian  Internal dan  Sistem
Anggaran Berbasis Kinerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Penyerapan
Anggaran.

Penelitian ini hanya menggunakan tiga
variabel bebas yaitu Kualitas SDM (X1),
Sistem Pengendalian Internal (X2) dan
Kualitas Pelayanan Fiskus (X3). Untuk
meningkatkan kualitas penelitian, peneliti
menyarankan agar peneliti selanjutnya
menggunakan variabel yang berbeda
ataupun menambahkan lagi variabel
lainnya yang lebih kompleks serta
memilikki kebaruan penelitian dibanding
penelitian-penelitian yang ada
sebelumnya. Penelitian ini hanya terbatas
dilakukan pada Pegawai pengelola
keuangan di lingkungan Universitas
Pendidikan saja, sehingga penelitian ini
hanya mencerminkan tingkat Penyerapan
Anggaran di  Universitas Pendidikan
Ganesha. Saran bagi peneliti selanjutnya,
diharapkan  melaksanakan  penelitian
dengan responden yang lebih luas agar
penelitian  dapat digunakan secara
universal dan objek penelitiannya tidak
hanya pada cakupan  Universitas
Pendidikan Ganesha saja sehingga di
dapatkan hasil yang lebih lebih baik dan
akurat dan variable yang ditentukan
menyesuaikan dengan kondisi dan dari
apa yang diperlukan.
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